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ABSTRAK 

Selama ini petani menggunakan pengalaman dan perkiraan untuk menentukan kualitas 

tanah, namun demikian petani belum memiliki indikator yang akurat untuk memeriksa kualitas 

tanah dan air bagi pertanian tanaman padi. Teknologi Agrimon dengan memanfaatkan sensor-

sensor elektronis yang dapat mendeteksi kandungan tanah dan air secara digital dapat membantu 

menyediakan informasi secara akurat kepada petani. Melalui beberapa kegiatan diseminasi 

teknologi tepat guna (Agrimon) kepada masyarakat khususnya petani berdampak positif dengan 

perbaikan perilaku bercocoktaman yang lebih dimudahkan untuk meningkatkan hasil pertanian. 

Kata kunci : Petani, kualitas tanah dan air, Teknologi Agrimon 

 

ABSTRACT 

Since farmers have used experiences and estimates to determine soil quality, but 

farmers do not yet have accurate indicators to check the quality of soil and water for rice 

farming. Agrimon technology utilizing electronic sensors that can detect soil and water content 

digitally can help farmers provide accurate information. Through several activities of 

dissemination of appropriate technology (agrimon) to the community, especially farmers, has a 

positive impact on improving the behaviour of gardening which is more facilitated to increase 

agricultural yields. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan pangan adalah salah satu faktor utama dari kemajuan suatu negara. Di 

Indonesia, salah satu kebutuhan pangan pokok masyarakat adalah beras yang mana merupakan 

hasil olahan tanaman padi. Data statistik yang tercatat dari satu wilayah penghasil padi ialah 

provinsi D.I.Yogyakarta, terdapat luasan lahan pertanian mencapai 577,20 Ha [1]. Kemudian 

untuk rata-rata produksi panen dengan prosentase 38,36 Kuintal/Ha serta 60,23 Kuintal/Ha [2]. 

Di desa Argorejo tepatnya wilayah selatan provinsi D.I Yogyakarta adanya gabungan swadaya 

petani padi menjadi sebuah organisasi sosial berupa kelompok tani. Kegiatan yang menjadi 

program utama adalah swasembada pangan. Ditelurusi dari riwayat pertanian padi adalah 

menjaga kestabilitas kualitas hasil panen, dimana kondisi tersebut dipengaruhi dengan kualitas 

petani maupun faktor alam [3]. Selama ini petani menggunakan pengalaman dan perkiraan 

untuk menentukan kualitas tanah, namun demikian petani belum memiliki indikator yang akurat 

untuk memeriksa kualitas tanah dan air [4].  Mereka umumnya menggunakan perasaan dan 

pengetahuan yang diperoleh dari pendahulunya. Dengan adanya perkembangan teknologi, 

petani dapat menggunakan perangkat dan metode perhitungan secara elektronis untuk 

menggantikan teknik pemantauan tradisional dan meningkatkan efisiensi pada pertanian[3]–
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[10]. Terdapat beberapa faktor tumbuh kembang tanaman padi seperti suhu dengan kisaran 27 
o
C - 32

 o
C dengan batas kelembaban 6,0 – 8,0 RH. Melalui Aplikasi teknologi Agrimon 

(Agricultur Monitoring) menjadi salah satu referensi menyelesaikan masalah di persawahan 

yang berguna dalam menyediakan informasi terkait kondisi suhu, kelembaban dan tinggi 

permukaan air secara real time dan akurat sehingga petani dapat mengetahui kondisi dan 

kebutuhan tanaman padi. Tujuan Agrimon dapat memberikan notifikasi atau peringatan kepada 

petani untuk tetap selalu menjaga kualitas unsur hara dan kebutuhan air. Agrimon dapat 

berfungsi secara otomatis dan berkelanjutan ketika menyampaikan informasi melalui perangkat 

mobile. 
 

METODE PELAKSANAAN 

Pada kegiatan yang akan dilaksanakan kepada masyarakat utamanya para petani yang 

beraktifitas diarea persawahan dan bercocoktanam padi. Hal ini didasari dari masalah utama 

yakni hasil padi yang perlu dijaga kualitas hasil panennya, sebab merupakan penghasil beras 

yang menjadi bahan utama pangan manusia. Solusi yang diberikan melalui diseminasi teknologi 

tepat guna Agrimon (Agriculture Monitoring). Kegiatan pemberdayaan petani-petani desa 

argorejo sedayu dilaksanakan melalui beberapa tahap kegiatan. Kegiatan meliputi pengenalan 

teknologi tepat guna bagi pertanian juga adanya umpan balik bagi aplikasi yang dkembangkan. 

Langkah-langkah kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1. 

Survei lokasi kegiatan

& proses interview 

kepada petani

Penyampaikan materi 

aplikasi teknologi 

pertanian

Instalasi aplikasi pada 

area pertanian

Pendampingan 

penggunaan aplikasi
Evaluasi mandiri

Pendampingan 

berkelanjutan

 

Gambar 1. Proses kegiatan pemberdayaan petani 
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Aplikasi Teknologi Pertanian (AGRIMON)
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Gambar 2. Cross Flowchart kegiatan 

Setiap kegiatan memiliki capaian yang menjadi tujuan dan luaran program kegiatan 

pemberdayaan, dimana setiap keseluruhan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan secara detail 

pada cross flowchart pada Gambar 2 

 

HASIL PEMBAHASAN DAN DAMPAK 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat desa dalam hal ini kepada kelompok tani desa 

Argorejo sedayu dilaksanakan untuk mentransfer teknologi tepat guna bagi pelaku pertanian 

sehingga adanya pengembangan metode modern terhadap kegiatan bercocoktaman yang selama 

ini bersifat tradisionalis. Gambar 3 hingga Gambar 6 menunjukkan dokumentasi alur kegiatan 

yang telah dilakukan selama kegiatan yang direncanakan hingga direalisasikan. Setiap 

dokumentasi kegiatan juga mempresentasikan adanya proses upaya transfer keilmuan dari 

akademisi kepada masyarakat. 
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Gambar 3. Diskusi persiapan tim dan survei 

 

Gambar 4. Aplikasi teknologi Agrimon 

  

Gambar 5. Sosialisasi dan pemaparan teknologi Agrimon pada kelompok tani desa Argorejo 

Gambar 4 adalah produk agrimon yang dikembang dengan orientasi skala produk 

terapan yang dapat langsung diimplementasikan pada lokasi pertanian. Selanjutnya pada 
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Gambar 5 menunjukkan kegiatan sosialisasi dan transfer teknologi kepada masyarakat 

khususnya kelompok tani. Dari hasil presentasi dan diskusi bersama para pelaku pertanian 

dalam hal ini petani padi, permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan tanaman padi adalah 

munculnya kasus-kasus yang baru terjadi dan perlu diberikan solusi penyelesaian masalah 

dengan adanya proses pengembangan purwarupa teknologi agrimon. Hasil dari program 

pemberdayaan masyarakat di desa Argorejo yakni adanya respon positif yang diberikan melalui 

kesediaan masyarakat untuk turut andil dalam pengembangan teknologi agrimon kedepan. 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengembangan inovasi teknologi tim merencanakan untuk penerapan 

Agrimon tidak hanya sebagai alat yang dapat memantau kualitas air dan tanah, akan tetapi alat 

yang dapat memberikan perilaku terhadap tanaman, sehinga dengan demikian para petani dapat 

terbantu dengan hadirnya produk agrimon ini. 
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